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KEYWORD:

The implementation of Community Service in Teluk Kabung
Tengah RW 02 Village of Koto addresses the issue of the
community's and visitors' lack of knowledge about the area's
location. Improving infrastructure and area development are
essential for enhancing the quality of life for the community.
This article discusses constructing an arch and road signs in
Koto Village to boost the region's appeal in the tourism sector.
Using environmentally friendly materials, the project aims to
encourage community participation and raise awareness about
the significance of good urban infrastructure. By doing so, it is
hoped that the arch and road signs in Teluk Kabung Tengah RW
02 Village will positively impact the area's cultural aspects and
enhance its overall image. This initiative will provide valuable
insights to the government and relevant stakeholders on
adopting approaches to improve the region's infrastructure.
Ultimately, this effort will propel the region forward, making it
more competitive in facing future challenges.

ABSTRAK

Gate, Signpost, Tourism, Infrastructure

Pelaksanaan KKN di wilayah Kelurahan Teluk Kabung Tengah
RW 02 Kampung Koto mengambil permasalahan yaitu
kurangnya pengetahuan masyarakat dan pengunjung mengenai
lokasi dari daerah ini. Peningkatan infrastruktur dan penataan
wilayah menjadi aspek penting dalam peningkatan kualitas
hidup masyarakat. Artikel ini membahas pembuatan gapura dan
plang penunjuk jalan di wilayah Kampung Koto sebagai bagian
dari upaya meningkatkan daya tarik daerah dalam sektor
pariwisata. Pembangunan gapura dan plang arah jalan dibuat
menggunakan bahan ramah lingkungan. Proyek mendorong
partisipasi masyarakat untuk memperkuat rasa kesadaran
pentingnya infrastruktur perkotaan yang baik. Dengan
dilakukannya pengabdian ini diharapkan pembuatan gapura dan
plang arah jalan di wilayah Kampung Koto RW 02 Kelurahan
Teluk Kabung Tengah memberikan dampak positif bagi kultural
wilayah dan meningkatkan citra positif kawasan tersebut serta
memberikan wawasan bagi pemerintah dan pihak terkait untuk
mengadopsi pendekatan dalam peningkatan infrastruktur
wilayah. Dengan demikian, diharapkan wilayah tersebut dapat
lebih maju dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan
masa depan
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di dalam lingkup perguruan tinggi
yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memberikan pengalaman belajar dan
bekerja yang dilakukan oleh Mahasiswa dalam rangka kegiatan pengabdian masyarakat. KKN juga merupakan
bentuk nyata dari pengalaman yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. KKN
merupakan bentuk pendidikan di mana mahasiswa diberikan kesempatan untuk belajar dengan langsung tinggal
di tengah masyarakat. Objek utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah masyarakat yang sudah memberikan
kesempatan untuk mahasiswa belajar dan tinggal bersama, dan sudah seharusnya mahasiswa memberikan hal-hal
yang bersifat positif dan membantu setiap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat (Laia, 2022). Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pendidikan tinggi. Pelaksanaan
KKN Universitas Negeri Padang pada tahun 2023 salah satunya berlokasi di Kelurahan Teluk Kabung Tengah,
Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

Kelurahan Teluk Kabung Tengah merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
Tengah yang terdiri dari 4 RW dan 10. Secara khusus, seluruh kegiatan pelaksanaan KKN dilaksanakan dalam
lingkup wilayah RW 02 yang merupakan salah satu RW dari 4 RW yang ada di Kelurahan Teluk Kabung Tengah
atau lebih tepatnya dikenal sebagai Kampung Koto. Setelah melakukan observasi di wilayah Kampung Koto
ditemukan beberapa permasalahan terkait sarana fisik. Adapun permasalahan tersebut adalah tidak adanya gapura
yang berisikan identitas nama wilayah di depan jalan masuk Kampung Koto. Desa atau kota paling sedikit
memiliki satu pintu masuk kedalam kawasan tersebut, hal ini berpengaruh terhadap penciptaan persepsi setiap
orang yang melewati pintu atau gapura tersebut (Bintarjo, dkk.,2022). Tanpa adanya gapura, orang-orang
(pendatang) yang ingin berkunjung di Kampung Koto akan sulit mencari tempat yang ditujunya karena keadaan
wilayah kelurahan yang cukup besar dan terdapat beberapa persimpangan di Kelurahan Teluk Kabung Tengah.
Ditinjau dari keberadaan fasilitas umum, terdapat kantor lurah, kantor LPM, SD Negeri, SMP Negeri, dan 2
Musholla yang ada berada di Kampung Koto. Dalam hal ini dibutuhkan sebuah plang penunjuk arah yang berada
di Kampung Koto. Plang penunjuk arah merupakan tanda nama yang bertujuan untuk mengetahui lokasi fasilitas
yang ingin dituju baik oleh warga setempat atau masyarakat luar yang berkunjung ke kampung tersebut. Tanpa
adanya plang penunjuk arah maka pendatang yang berkunjung ke Kampung Koto akan sulit mencari alamat atau
fasilitas umum yang ditujunya karena banyaknya persimpangan yang ada di Kampung Koto.

Dalam rangka mengatasi permasalahan diatas, mahasiswa KKN Universitas Negeri Padang yang berada di
Kampung Koto melakukan kegiatan pembuatan gapura di jalan masuk menuju Kampung Koto dan pengadaan
plang penunjuk arah harapan yang ingin dicapai semoga dengan adanya gapuran sebagai gerbang menuju
Kampung Koto dan plang petunjuk arah dapat mempermudah warga pendatang yang ingin berkunjung dan
melengkapi prasarana penunjuk arah fasilitas umum yang berada di Kampung Koto.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam pembuatan gapuran dan plang penunjuk
arah fasilitas umum di Kampung Koto terdiri dari beberapa tahapan kegiatan, tahapan tersebut dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gapura
Metode pelaksanaan kegiatan pembuatan gapura terdiri dari lima tahap, yaitu tahap pertama melakukan
survey ke lokasi jalan masuk Kampung Koto. Hal yang disurvey meliputi ketinggian tanah dan tekstur tanah.
Tahap kedua, setelah men-survey lokasi pendirian gapura langkah selanjutnya yaitu persiapan bahan dan alat yang
akan digunakan untuk pembuatan gapura.
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Tahap 1
Sursey lokasi untuk
penmnentuan tempat
pembuatan gapura

!

Tahap 2
FPersiapan peralatam
dan perlenakapan
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!

Tahap 3
Fembuatamn gapura

L

Tahap 4
Pendirian gapura

!

Tahap S
FPenubupan damn
permbuatan laporan

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Gapura

Persiapan yang dilakukan yaitu membuat desain gapura kemudian mencari dan membeli bahan dan peralatan
yang dibutuhkan. Tahap Kketiga, yaitu pembuatan gapura oleh mahasiswa disesuaikan dengan desain yang telah
dibuat sebelumnya. Pembuatan gapura diawali dari pemotongan, dilanjut pengecatan, dan penulisan nama
kampong. Tahap keempat, yaitu pendirian. Pendirian gapura disesuaikan dengan titik lokasi jalan masuk ke
Kampung Koto berdasarkan dari hasil survey. Tahap kelima yaitu penutupan dan pembuatan laporan akhir
pengabdian masyarakat. Kegiatan penutupan dilaksanakan di halaman salah satu rumah warga yang dihadiri oleh
perangkat lurah, perangkat LPM, perangkat karang taruna, dan masyarakat setempat. Kegiatan penutupan

diramaikan dengan penampilan tari oleh anak-anak Kampung Koto dan penampilan flashmob oleh mahasiswa
KKN.

Plang Penunjuk Arah Fasilitas Umum
Tahap 1
Survey lokasi untuk penentuan
tempat pendirian plang penunjuk
arah

b 4
Tahap 2
Fersiapan peralatan dan
perlengkapan pembuatan plang
penunjuk arah

i

Tahap 3
Fembuatan plang penunjuk arah

i

Tahap 4
Fendirian plang penunjulk arah

i

Tahap 5
FPenutupan dan pembuatan laporan

Gambar 2. Tahapan Pembuatan Plang Penunjuk Arah
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Metode pelaksanaan kegiatan pembuatan gapura terdiri dari 5 (lima) tahap, yaitu tahap pertama melakukan
survey ke lokasi untuk menentukan tempat yang membutuhkan plang penunjuk arah. Tahap kedua, setelah
menentukan lokasi yang akan dipasang plang penunjuk arah langkah selanjutnya yaitu persiapan bahan dan alat
yang akan digunakan. Persiapan yang dilakukan yaitu membuat desain plang penunjuk arah kemudian mencari
dan membeli bahan dan peralatan yang dibutuhkan. Tahap ketiga, yaitu pembuatan gapura oleh mahasiswa
disesuaikan dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. Pembuatan gapura dilakukan di tempat las besi, dilanjut
penulisan nama fasilitas umum, dan pengecatan. Tahap keempat, yaitu pendirian. Pendirian plang penunjuk arah
didirikan di persimpangan yang berjumlah 4 simpang. Tahap kelima yaitu penutupan dan pembuatan laporan akhir
pengabdian masyarakat. Kegiatan penutupan dilaksanakan di halaman salah satu rumah warga yang dihadiri oleh
perangkat lurah, perangkat LPM, perangkat karang taruna, dan masyarakat setempat. Kegiatan penutupan
diramaikan dengan penampilan tari oleh anak-anak Kampung Koto dan penampilan flashmob oleh mahasiswa
KKN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kerja KKN pembuatan gapura dan plang penunjuk arah fasilitas umum dilaksanakan di Kampung
Koto, Kelurahan Teluk Kabung Tengah, Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Peta lokasi kegiatan dapat dilihat dari
gambar 3 di bawah ini

Map data ©2023
Gambar 3. Peta lokasi Kampung Koto, Kelurahan Teluk Kabung Tengah

Pelaksanaan program kerja dibantu oleh masyarakat setempat dan berjalan dengan lancar hingga selesai.
Berikut akan diuraikan proses dalam pembuatan gapura dan plang penunjuk arah fasilitas umum

Gapura

Proses pembuatan gapura menggunakan bahan bambu yang diambil langsung dari hutan atau perkebunan
yang berada dalam lingkungan RW 02, yang diolah dan di cat dalam bentuk ucapan selamat datang kepada
masyarakat yang melakukan perjalanan di daerah tersebut.

Berikut ini bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan plang penunjuk arah fasilitas umum yaitu sebagai
berikut :

Tiang dari bambu dengan tinggi 4 meter (sebanyak 8 buah)
Kayu (sebanyak 2 batang)

Triplek (sebanyak 2 lembar)

Cat minyak

Tiner

Paku

o k~wpdRE
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Gambar 4. Penganibllaanahan Pembuatan Gapura

Proses pembuatan dilakukan di halaman posko dan pemasangan gapura berlokasi di barat pintu masuk Kampung
Koto RW 02.
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Gambar 7. Hasil Akhir Pemasangan Gapura

Plang Penunjuk Arah Jalan Fasilitas Umum

Plang penunjuk arah fasilitas umum dibuat dengan 6 (enam) panah penunjuk arah. Adapun 6 (enam) dari
tempat fasilitas umu tersebut adalah kantor lurah, kantor LPM, Mushalla Tarbiyatul Thsan, Musholla Ar-syadul
Ulum, SD Negeri 10 Koto, dan SMP Negeri 36 Padang.

Berikut ini bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan plang penunjuk arah fasilitas umum yaitu sebagai
berikut :

Tiang besi dengan tinggi 2,5 meter

Besi plat berukuran 30 cm x 10 cm (sebanyak 6 buah)

Beli plat berukuran 60 cm x 20 cm

Cat minyak

Tiner

Cat Pilox

Desain Plang Penunjuk arah dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini :

o h~wpdE
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Gambar 8. Rancangan Plang Penunjuk Arah

Proses pembuatan plang penunjuk arah fasilitas umum dilakukan di salah satu bengkel las yang berada
di Kelurahan Teluk Kabung Tengah. Untuk proses pengecatan, pemberian nama, dan pendirian plang di tunjukan
dalam gambar di bawah ini:

Gambar 9. Pembuatan Pesain Nama Fasilitas Umum
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Gambar 11. Pemasangan Plang

Berikut ini bentuk plang yang sudah didirikan di lokasi

Gambar 12. Penempatan Plang Pada Lokasi Yang Ditentukan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) berupa pembuatan gapura dan plang penunjuk arah
fasilitas umum di Kampung Koto, Kelurahan Teluk Kabung Tengah telah terlaksana dengan baik. Lokasi
pemasangan gapura terletak di jalan masuk menuju Kampung Koto. Pada gapura sebelah kiri bertuliskan
“SELAMAT DATANG DI KAMPUNG KOTO” dengan tujuan dijadikannya sebagai identitas wilayah dan
mempermudah orang-orang yang ingin berkunjung (pendatang) ke Kampung Koto. Pada gapura sebelah kanan
bertuliskan “KKN RW 02 UNP 2023” dengan tujuan sebagai identitas pembuat. Material yang digunakan dalam
pembuatan gapura adalah bambu sehingga cukup kuat dan tahan terhadap air dalam beberapa tahun. Yang menjadi
kekurangannya adalah karena gapura terbuat dari bahan bambu hanya bertahan beberapa tahun saja. Mungkin
untuk kedepannya dapat dikembangkan lagi dari segi material agar dapat tahan lebih lama.

Lokasi pemasangan plang penunjuk arah fasilitas umum terletak di simpang empat pertama setelah masuk
ke Kampung Koto. Pada bagian atas plang bertuliskan “RW 02 KKN UNP 2023” dengan tujuan sebagai identitas
pembuat. Material yang digunakan dalam pembuatan plang penunjuk arah adalah besi sehingga akan selalu kuat
dan tahan terhadap apapun. Yang menjadi kekurangannya adalah cat yang nantinya akan terkelupas untuk beberapa
tahun ke depan. Mungkin jika cat sudah terkelupas dapat dicat lagi agar tetap bagus dan tahan lama.

Disarankan kepada masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kepedulian terhadap fasilitas yang sudah
ada, dan diharapkan untuk pemerintah setempat lebih memperhatikan lagi kelengkapan sarana dan prasarana di
Kampung Koto yang sekiranya diperlukan, guna kenyamanan masyarakat setempat dan menimbulkan kesan yang
baik dari para warga di luar Kampung Koto yang sedang atau ingin berkunjung ke Kampung Koto.
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